BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam ranah bisnis, terutama korporasi besar, strategi PPM digunakan
sebagai salah satu cara untuk memperkecil resiko dan memperbesar keuntungan
sebuah korporasi. Caranya adalah dengan membuat sebuah proyek pada sektor lain,
sehingga jika salah satu sektor mengalami inflasi atau penurunan nilai, sebuah
korporasi memiliki proyek lain.yang-dapat menopang proyek yang sedang
mengalami masalah tersebut.

Strategi PPM seniman pada konteks bisnis seni memiliki peran tidak hanya
pada masalah resiko dankeuntungan. finansial seperti halnya yang terjadi pada
ranah bisnis. Dalam menggunakan perspektif manajemen PPM untuk melihat setiap
proyek yang ada pada ranah seni, khususnya PPM yang memiliki seniman sebagai
pemegang keputusan tunggal, setiap proyek memiliki peran penting dalam
meningkatkan dan memperluas reputasi seniman itu sendiri. Hal ini disebabkan
oleh perbedaan indikator pada ranah karier antara seniman dan bisnis. Salah satu
indikator karir seniman adalah reputasi, sehingga strategi PPM pada ranah seniman
digunakan dan dipandang secara berbeda.

Seperti pada Yayasan dan CV Eko Nugroho yang menggunakan strategi
PPM sebagai strategi komunikasi untuk memperkenalkan Eko Nugroho sebagai
seorang seniman kepada lingkup masyarakat yang lebih luas. Strategi yang

digunakan adalah dengan memiliki target komunikasi marketing yang berbeda pada
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setiap proyeknya. Walaupun setiap proyeknya memiliki target market yang
berbeda, setiap proyek memiliki satu tujuan yang sama, yakni memperkenalkan
Eko Nugroho sebagai seniman Indonesia yang telah merambah karirnya dalam
lingkup internasional sebagai seniman. Yayasan dan CV Eko Nugroho pada saat ini
tidak memiliki prioritas orientasi pada resiko dan keuntungan finansial, namun pada
reputasi Eko Nugroho sebagai seniman. Ini membuat seluruh proyek pada Yayasan
dan CV Eko Nugroho saling berintegrasi dalam membangun satu sama lain.

Strategi PPM pada ranah seni, pun memiliki beberapa resiko, namun
resikonya pun berbeda pada ranah bisnis. Pada ranah bisnis, resiko dari strategi
PPM adalah kerugian secara finansial yang-dikarenakan salah satunya adalah
pengeluaran finansial pada aset. perusahaan sebagai. Pada strategi PPM seni,
seorang seniman memandang finansial tidaklah terlalu penting, sehingga baginya
pengeluaran finansial berupa modal bukanlah menjadi suatu resiko yang terlalu
diperhitungkan. Resiko yang.ada pada strategi-PPM seni adalah kurangnya SDM
yang mampu memenuhi standar dari yang diberikan oleh tim manajemen proyek
tersebut. Ini dikarenakan tim manajemen memiliki standar yang merujuk kepada
standar seniman itu sendiri. Standar seniman yang dimaksud adalah berupa visi
misi, gaya visual, gaya verbal, dan segala hal yang membentuk citra seniman
tersebut.

Penulis juga menemukan bahwa proyek-proyek yang dilakukan oleh Eko
Nugroho dapat berubah bentuk menjadi unit bisnis itu sendiri. Sehingga proyek

tidak hanya dipandang sebagai strategi manajemen resiko dan keuntungan dalam
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suatu instrumen unit bisnis, namun juga dapat menjadi cikal bakal unit bisnis itu
senidiri,

Melalui kesimpulan di atas, maka strategi PPM pada ranah seni rupa,
memiliki cara implementasi yang berbeda sesuai dengan bentuk dan tujuan dari
organisasi tersebut. Pada kasus ini dapat dilihat sebagai sebuah strategi
pembentukan citra seniman sebagai pemilik dan juga media memperkenalkan
individu seniman tersebut kepada masyarakat yang lebih luas. Sehingga strategi
PPM tidak lagi hanya dilihat dan digunakan sebagai sebuah strategi untuk
memperkecil resiko dan memperbesar keuntungan pada ranah finansial. Namun
strategi PPM juga dapat digunakan sebagai media marketing dan personal branding
seorang seniman. Dalam ranah-kesenian, juga terdapat dua jenis proyek, yang
pertama adalah proyek'yang tidak dipelihata, sehingga memiliki ciri-ciri proyek
pada umumnya, yakni memiliki masa tenggang dari-awal mulai hingga akhir. Yang
kedua adalah proyek sebagai-strategi PPM.dalam unit bisnis seni, di mana sebuah
proyek tersebut dapat menjadi cikal bakal unit bisnis seni baru apabila terus

dikembangkan dan dipelihara.

B. Implikasi Manajerial

Strategi PPM pada ranah seni tentunya dapat dipandang dan digunakan
secara berbeda-beda. Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti strategi PPM yang
dilakukan pada kasus Yayasan dan CV Eko Nugroho yang memiliki seniman

sebagai pemilik sekaligus pengambil keputusan tunggal. Kasus ini juga fokus
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membahas pada ranah PPM seni rupa, dengan pemilik yang memiliki status dan
karier sebagai seniman seni rupa. Hal ini pastinya berbeda dengan strategi PPM
seni yang dilakukan pada komunitas atau organisasi seni yang memiliki lebih dari
satu pemilik dan pengambil keputusan. Begitu juga dengan komunitas atau
organisasi seni yang berada pada ranah kesenian lainnya, semisal pertunjukan
ataupun kriya. Sehingga penelitian ini memiliki keterbatasan mengenai hubungan
antara peran pengambil keputusan dan tujuan strategi PPM tersebut dibuat.

Saran peneliti untuk penelitian yang akan datang adalah mengenai
bagaimana perubahan strategi PPM yang dijalankan pada ranah seni ketika seniman
tidak lagi menjadi pengamibit-keputusan tunggal pada organisasi. Semisal ketika

seniman tersebut memiliki manajer/ataupun stakeholder lain seperti galeri.
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